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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk m encari peranan gaya kepem impinan 
(Leadership Style) terhadap Risk Management dan implikasinya terhadap suksesi. 
Penelitian ini m erupakan studi kasus dalam perusahaan keluarga ( Family 
Business) PT. EMKL Bintang Terang.  Te muan penelitian m enunjukkan bahwa 
perbedaan gaya kepemimpinan menyebabkan perbedaan dalam pola pikir dan cara 
penanganan risiko-risiko antara genera si pertama dan generasi kedua yang 
kemudian berdampak pada (a) Perbedaan risk management terhadap risiko yang 
dihadapi oleh PT. EMKL Bintang Terang (b) Risk management tidak 
dilaksanakan secara konsisten (c) timbulnya permasalahan terkait komunikasi 
interpersonal dan (d) Adanya keraguan generasi pertama untuk melakukan transisi 
kekuasaan. 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Risk Management, Perusahaan Keluarga 
 
Abstract – This study aimed to explore the role of leadership style on risk 
management and its implications for succession. This research is a case study in 
family business PT. EMKL Bintang Terang. The findings of this study indicate 
that differences lead to differences in the leadersgip style og thingking and ways 
of handling risks between first generation and second generation have an impact 
on : (a) the difference in risk management (b) risk management is not folloed 
consistenly (c) to issues in interpersonal communication (d) a reasonable doubt 
the first generation to make the transition power. 
Keywords: Leadership Style, Risk Management , Family Business 
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 PENDAHULUAN 
Dalam suatu perusahaan baik perusahaan keluarga m aupun perusahaan 
keluarga,  kesuksesan perusahaan tent u tidak lepas dari sosok pem impinnya. 
Dimana pemimpin memiliki peran yang sanga t penting un tuk mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan untuk m encapai tujuan. Pene liti memilih perusahaan 
keluarga sebagai objek penelitian di karenakan melihat pentingnya peran 
perusahaan keluarga di Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
gaya kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan keluarga untuk 
mempengaruhi karyawan dem i pencapaian tujuan m ereka. Dimana  Efferin dan 
Hartono (2012) berargum en bahwa gaya kepemimpinan dalam bisnis keluarga 
sering ditandai oleh karism a yang pendiri  / pemim pin.  Sehingga peneliti dapat 
memperoleh gambaran umum akan gaya kepemimpinan yang diterapkan 
perusahaan keluarga. 
Pada perusahaan keluarga,  risk management  juga m erupakan hal yang 
penting dan menarik untuk diteliti.  Pengetahuan terkait risk management yang 
diterima oleh para pelaku bisnis m embuat mereka memikirkan kembali 
pendekatan-pendekatan yang tepat untuk m engatasi risk management 
diperusahaan mereka (Bastian et al. 2006).  Dari sini  kita dapat m elihat 
pentingnya pengetahuan terkait risk management  bagi para pem impin untuk 
memilih cara yang tepat untuk mengatasi risiko bisnis mereka yang pada akhirnya 
dapat mencegah kerugian perusahaan. 
Sedikitnya penelitian yang m embahas keterkaitan antara gaya 
kepemimpinan (leadership style), risk management dan suksesi pada perusahaan 
keluarga (family business) tertutup (non go public) menyebabkan peneliti ingin 
melakukan penelitian ini. Dim ana penelitian ini berusaha untuk m engisi 
kesenjangan dengan m emberikan wawasan tentang bagaimana gaya 
kepemimpinan berinteraksi dengan risk management serta implikasinya terhadap  
suksesi dalam konteks bisnis keluarga di Indonesia. 
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Oleh karena itu, pertanyaan peneliti an ini adalah: "Bagaim anakah peranan 
gaya kepemimpinan dalam risk management dan implikasinya terhadap suksesi di 
perusahaan keluarga di Indonesia ? "  
 
Penelitian ini m erupakan explanatory research. Dimana penelitian ini 
bertujuan untuk mencari peran gaya kepemimpinan terhadap risk management dan 
implikasinya terhadap suksesi. Pene litian ini m erupakan studi kasus dalam  
perusahaan keluarga PT. EMKL Bintang Teran g.  Penelitia n studi ini m emakai 
Basic Reseach disebabkan ketertarikan peneliti untuk meneliti kaitan antara gaya 
kepemimpinan terhadap risk management  PT. EMKL Bintang Terang, jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan ( field research) karena data 
diambil secara lang sung dari pros es kegiatan PT. EMKL Bintang Terang itu  
sendiri.  Selain itu untuk m elengkapi data yang ada m aka disusunlah Main 
research question : B agaimanakah peranan gaya kepem impinan dalam risk 
management dan implikasinya terhadap suksesi di perusahaan keluarga PT. 
EMKL Bintang Terang ? 
Mini research question : 
1. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang diterapkan dalam  PT. 
EMKL Bintang Terang ? 
2. Risiko-risiko apa saja yang terdapat dalam PT. EMKL Bintang Terang 
yang menerapkan gaya kepemimpinan tersebut ? 
3. Bagaimana risk management diterapkan pada PT. EMKL Bintang 
Terang ? Apakah ada perbedaan antara kebijakan yang diambil oleh 
Tuan MB dan Tuan BP ? 
4. Apa implikasi dari gaya kepemimpinan ke dua aktor tersebut terhadap 
risk management yang dilakukan dan prospek suksesi mendatang ? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data yang di gunakan peneliti m eliputi wawancara, 
observasi dan analisis dokum en. Dengan pemilihan metode pengumpulan data 
tersebut, peniliti dapat m engumpulkan berbagai data yan g diperlukan untuk 
menjawab research question yang ada ( Efferin, Darm adji dan Tan, 2008).  
Metode studi yang digunakan dapat berupa catatan tertulis, proses dokum entasi, 
dan analisis atas suatu  kejadian ya ng dapat dicapai m elalui observasi dan 
wawancara langsung pada objek studi yang digunakan. 
1. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang diterapkan dalam PT. 
EMKL Bintang Terang ? 
Pertanyaan penelitian ini ditujukan untuk mengetahui gaya kepemimpinan seperti 
apakah yang diterapkan oleh pendir i sekaligus pemilik perusahaan keluarga PT. 
EMKL Bintang Terang dalam  menjalankan kegiatan usahanya. Landasan teori 
yang menjadi dasar analisa gaya kepem impinan ini dibahas pada B ab 2. Dan 
jawaban dari pertanyaan  ini dip eroleh dengan wawancara secara langsung semi 
structured, alokasi waktu 45-60 m enit per se si, tatap m uka langsung dengan 
media digital recorder dengan Kom isaris, Direktur Utama, Manajer d an 
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Karyawan (3 orang) serta observasi ( Participant observation) dimana peneliti 
terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan, dengan alokasi waktu 18 jam total 
secara langsung dengan pertemuan, diskusi interaktif dan aktiv itas operasional 
perusahaan selama jam kerja PT. EMKL Bintang Terang.  
2. Risiko-risiko apa saja yang terdapat dalam PT. EMKL Bintang 
Terang yang menerapkan gaya kepemimpinan tersebut ? 
Pertanyaan penelitian ini ditujukan untuk mengetahui risiko-risiko yang ada dalam 
perusahaan keluarga yang m enjadi objek penelitian dengan gaya kepem impinan 
yang diterapkan. Jawaban dari pertanyaan ini diperoleh dengan wawancara secara 
langsung semi structured, alokasi waktu 45-60 m enit per sesi, tatap m uka 
langsung dengan m edia digital recorder dengan Kom isaris, Direktur Utam a, 
Manajer dan Karyawan (3 orang) serta observasi ( Participant observation) 
dimana peneliti terlibat langsung dala m aktivitas perusahaan, dengan alokasi 
waktu 18 jam  total secara langsung denga n pertemuan, diskusi interaktif dan 
aktivitas operasional perusahaan selama jam kerja PT. EMKL Bintang Terang. 
  
3. Bagaimana risk management diterapkan pada PT. EMKL Bintang 
Terang ? Apakah ada perbedaan antara kebijakan yang diambil oleh 
Tuan MB dan Tuan BP ? 
Pertanyaan penelitian ini ditu jukan untuk m engetahui bagaimana risk 
management yang diterapkan perusahaan untuk minimalisasi risiko-risiko yang 
ada dan pengambilan keputusan berdasarkan hal tersebut. Selain itu pertanyaan ini 
ditujukan untuk m engetahui perbedaan risk management yang diterapkan oleh 
Tuan MB dan Tuan BP. Jawaban dari pertanyaan ini diperoleh dengan wawancara 
secara langsung semi structured, alokasi waktu 45-60 m enit per sesi, tatap m uka 
langsung dengan m edia digital recorder dengan Kom isaris, Direktur Utam a, 
Manajer dan Karyawan (3 orang) serta observasi ( Participant observation) 
dimana peneliti terlibat langsung dala m aktivitas perusahaan, dengan alokasi 
waktu 18 jam  total secara langsung denga n pertemuan, diskusi interaktif dan 
aktivitas operasional perusa haan selama jam kerja PT. EMKL Bintang Terang. 
Selain itu peneliti juga m elakukan analisa dokumen berupa  peraturan dan 
kebijakan perusahaan. 
4. Apa implikasi dari gaya kepemimpinan ke dua aktor tersebut 
terhadap risk management yang dilakukan dan prospek suksesi 
mendatang ? 
Pertanyaan penelitian ini ditujukan untuk mengetahui implikasi antara gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh Kom isaris dan Direktur Utam a terhadap 
penerapan risk management sebagai upaya untuk m eminimalisasi risiko-risko 
yang dihadapi perusahaan sebagai perusahaan keluarga dalam kegiatan 
operasionalnya dan terhadap perencanaan  suksesi pada perusahaan tersebut. 
Jawaban dari pertanyaan ini berdasarkan hasil analisis pen eliti atas in formasi-
informasi yang digunakan oleh pene liti untuk menjawab beberapa mini research 
sebelumnya. Dimana informasi-informasi tersebut diperoleh peneliti dengan 
wawancara secara langsung semi structured, alokasi waktu 45-60 m enit per sesi, 
tatap muka langsung dengan m edia digital recorder dengan Komisaris, Direktur 
Utama, Manajer dan  Karyawan (3 orang ) serta ob servasi (Participant 
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observation) dimana peneliti terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan, dengan 
alokasi waktu 18 jam  total secara langsung dengan pertemuan, diskusi interaktif 
dan aktivitas operasional perusahaan selama jam kerja PT. EMKL Bintang 
Terang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implikasi dari gaya kepemimpinan Tuan MB dan Tuan BP terhadap risk 
management  dan prospek suksesi mendatang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakteristik gaya 
kepemimpinan Tuan MB 
1. Ketegasan dan disiplin 
2. Kejujuran dan loyalitas 
3. Sulit mempercayai 
orang lain 
4. Emosional 
5. Otoriter 
6. Penuh perhatian dan 
peduli terhadap 
kesejahteraan 
karyawan 
7. Adil dan menciptakan 
suasana kekeluargaan 
Karakteristik gaya 
kepemimpinan Tuan BP 
1. Ketegasan (Reward 
and Punishment) 
2. Melibatkan karyawan 
dalam pengambilan 
keputusan 
3. Menciptakan batasan 
antara atasan dan 
bawahan 
 
Gambar 1. Kriteria Gaya Kepemimpian 
 
Gaya kepemimpinan berdasarkan beberapa kriteria di atas menggambarkan 
bagaimana gaya kepemim pinan yang diterapkan oleh Tuan MB dan Tuan BP. 
Tuan MB y ang memiliki kepercayaan diri y ang tinggi berdasarkan pengalaman 
beliau selama bertahun-tahun membangun dan membesarkan PT. EMKL Bintang 
Terang membuat Tuan MB memiliki kekuasan penuh atas pengambilan keputusan 
dan kendali pada PT. EMKL Bintang Tera ng. Selain itu kepemimpinan Tuan MB 
yang mementingkan kesejahteraan para karyawan serta sering m endengarkan 
keluh kesah dari para karyawannya menjadikan Tuan MB sebagai soso k 
pemimpin yang disegani dan disukai ol eh para karyawannya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Tuan MB m enerapkan gaya kepemimpinan gabungan antara 
karismatik dan transformasional.  
Pada Tuan BP yang merupakan anak  Tuan MB dan saat ini m emegang 
jabatan sebagai direktur utama memiliki gaya kepem impinan yang berbeda 
dengan Tuan MB. Tuan BP yang m elibatkan para karyawannya dalam 
pengambilan keputusan bertolak belakang dengan gaya kepemimpinan Tuan MB 
yang bersifat otoriter. Sela in itu Tuan BP yang cende rung mengarah kepada gaya 
kepemimpinan transaksional dim ana cara Tuan BP menggunakan pem berian 
reward and punishment untuk memastikan bahwa karyawan melakukan apa yang 
seharusnya mereka lakukan serta d itujukan untuk m eningkatkan motivasi 
karyawan untuk terus bekerja . Sosok Tuan BP yang m enciptakan batasan antara 
atasan dan bawahan serta sangat jarang te rlibat dalam perbincangan informal 
dengan para keryawannya m engakibatkan para karyawan m enganggap bahwa 
Tuan BP merupakan sosok pem impin yang sombong. Hal ini tentu dinilai sangat 
berbeda dengan Tuan MB yang selalu ikut bergabung dalam  perbincangan 
informal para pegawainya.  
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Perbedaan gaya kepem impinan ini menimbulkan ketidaksenangan para 
karyawan kepada Tuan BP. Pada ke nyataannya para karyawan P T. EMKL 
Bintang Terang sangat tidak m enyukai gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Tuan BP, hal ini disebabkan kare na mereka menganggap bahwa gaya 
kepemimpinan seperti itu tidak m emberikan mereka kenyamanan dalam bekerja 
dan cenderung tidak m emperhatikan nasib mereka sebagai pekerja dengan 
penghasilan yang pas-pasan. 
 
2. Risk management yang diterapkan pada PT. EMKL Bintang Terang 
 
Sebagai suatu perusahaan ekpedisi ya ng terbesar didaerahnya, PT. EMKL 
Bintang Terang dibawah kepemimpinan Tuan MB dan Tuan BP juga m enerapkan 
beberapa risk management untuk meminimalisir terjadinya risiko-risiko yang 
mereka hadapi. 
 
Tabel 1. Risk Management dalam PT. EMKL Bintang Terang 
 
Risiko Risk Management Tuan MB 
Risk Management 
Tuan BP 
Risk Management 
yang diterapkan 
Likuiditas 
Pembayaran tepat 
waktu (Avoiding) - 
Pembayaran tepat 
waktu (Avoiding) 
Kredit 
Surat perjanjian dan 
surat penunjukkan 
pihak ekspedisi 
(Reducing) 
- 
Surat perjanjian dan  
surat penunjukkan 
pihak ekspedisi 
(Reducing) 
Permodalan 
Menanggulangi 
kerugian dengan 
menjual barang 
angkutan (Reducing) 
Menanggulangi 
kerugian dengan 
menjual barang 
angkutan(Reducing) 
Menanggulangi 
kerugian dengan 
menjual barang 
angkutan (Reducing) 
Sistem 
Sistem pembukuan 
setoran surat jalan dan 
pengeluaran kas 
menggunakan catatan 
tangan (Accepting) 
 Meendokumentasikan 
kedalam komputer 
(Reducing)  
 Mewajibkan 
penyetoran struk 
bukti pengisian bahan 
bakar 
(Reducing) 
 Sistem pembukuan 
setoran surat jalan dan 
pengeluaran kas 
menggunakan catatan 
tangan oleh Tuan MB  
(Accepting) 
 Meendokumentasikan 
kedalam komputer 
(Reducing)  
Sumber 
Daya 
 Kepemilikan Surat 
Ijin Mengemudi 
(SIM)  B1 atau B2 
(Avoiding) 
 Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 
 Mencocokkan jumlah 
barang (Reducing) 
 Pemeriksaan kepada 
setiap unit kendaraan 
secara periodic 
(Reducing) 
 Kepemilikan Surat Ijin 
Mengemudi (SIM)  B1  
atau B2 (Avoiding) 
 Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 Mencocokkan jumlah 
barang (Reducing) 
Pemeriksaan kepada 
setiap unit kendaraan 
secara periodic 
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(Reducing  
Teknologi - 
 Meendokumentasikan 
kedalam komputer 
(Reducing)  
 Melakukan 
pengiriman berita 
acara pengangkutan 
dan rincian tagihan  
melalui email. 
(Reducing) 
 Meendokumentasikan 
kedalam komputer 
(Reducing)  
 Melakukan 
pengiriman berita 
acara pengangkutan 
dan rincian tagihan  
melalui email. 
(Reducing) 
Produktivitas 
Menerbitkan voucher 
pengisian bahan bakar 
(Reducing) 
Menerbitkan voucher 
pengisian bahan bakar 
(Reducing) 
Menerbitkan voucher 
pengisian bahan bakar 
(Reducing) 
Proses  Mendokumentasikan 
seluruh nota atau 
surat jalan sesuai 
dengan tanggal 
pelaksanaan 
 Melakukan 
pencocokkan catatan 
sopir dengan bukti 
dokumen nota atau 
surat jalan  
 
Melakukan pencatatan 
tanggal jatuh tempo dan 
masa berlaku surat-
surat kendaraan. 
(Avoiding) 
 Mendokumentasikan 
seluruh nota atau 
surat jalan sesuai  
dengan tanggal 
pelaksanaan 
(Reducing) 
 Melakukan 
pencocokkan catatan 
sopir dengan bukti 
dokumen nota atau  
surat jalan 
(Reducing) 
 Melakukan 
pencatatan tanggal 
jatuh tempo dan masa 
berlaku surat-surat 
kendaraan. 
(Avoiding) 
Usaha  Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 Tidak menggunakan 
jasa asuransi untuk 
kendaraan 
(Accepting) 
 Mencocokkan jumlah 
barang angkutan 
(Reducing) 
 Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 Tidak menggunakan 
jasa asuransi untuk 
kendaraan 
(Accepting) 
 Mencocokkan jumlah 
barang angkutan 
(Reducing)) 
Reputasi  Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 Pembayaran tepat 
waktu (Avoiding) 
- 
 Penggunaan terpal 
(Reducing) 
 Pembayaran tepat 
waktu (Avoiding 
 
 
3. Implikasi dari gaya kepemimpinan Tuan MB dan Tuan BP terhadap risk 
management  dan prospek suksesi mendatang 
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PT. EMKL Bintang Terang yang m erupakan perusahaan keluarga 
melaksanakan kegiatan usaha Eks pedisi Muatan Kapal Laut yang bergerak 
dibidang penyediaan jasa angkutan um um  dan bongkar m uat dalam lingkungan 
Pelabuhan sungguh tidak bisa lepas dari sosok Tuan MB. Dim ana Tuan MB 
merupakan pendiri sekaligus pemilik PT. EMKL Bintang Terang yang masih aktif 
dalam kegiatan operasional perusahaannya. Selain itu Tuan MB masih memegang 
kekuasaan penuh PT. EMKL Bintang Terang dan bertanggung jawab atas 
pengambilan keputusan perusahaan. 
 
 
 
Gambar 2. Implikasi gaya kepemimpinan dalam Risk Management  
 
Sebagai mana yang telah dipaparkan peneliti bahwa terdapat perbedaan 
gaya kepemimpinan antara Tuan MB dan Tuan BP. Di mana gaya kepemimpinan 
mempengaruhi budaya organisasi dan pengam bilan keputusan. Dan risk 
management merupakan bagian dari pengam bilan keputusan. Dalam  beberapa 
risiko Tuan MB dan Tuan BP m ampu mencapai kesepakatan dalam  penerapan 
risk management. Akan tetapi perbedaan risk management terhadap risiko utama 
yang dihadapi oleh P T. EMKL Bint ang Terang m asih belum m encapai 
kesepakatan, yaitu  : 
1. Sistem pencatatan pengeluaran kas oleh kasir m asih menggunakan 
catatan tangan yang sederhana dan seringnya terjadi perbedaan 
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pencatatan antara supir dan kasir menimbulkan celah bagi 
penyalahgunaan tersebut. 
2. Kewajiban untuk meminta struk bukti pengisian kepada pihak pertamina 
dan kemudian diserahkan kepada Tuan BP untuk m elakukan pengecekan 
dan pemberian tanda pada buku pencatatan untuk m emastikan bahwa 
semua sopir m elakukan pengisian baha n bakar sesuai dengan jum lah 
uang atau nominal voucher yang diberikan tidak lagi dijalankan tidak lagi 
dilaksanakan oleh Tuan MB. 
 
Sebagai perusahaan keluarga yang telah m ulai melakukan perbincangan 
terkait perencanaan suksesi PT. EMKL Bintang Terang, kita tentu tidak dapat  
lepas dari sosok Tuan BP yang merupakan anak Tuan MB dan saat in i memegang 
jabatan sebagai direktur utam a. Tuan BP yang m elibatkan para karyawannya  
dalam pengambilan keputusan bertolak belakang dengan gaya kepemimpinan MB 
yang bersifat otoriter. Sela in itu Tuan BP yang cende rung mengarah kepada gaya 
kepemimpinan transaksional dim ana cara Tuan BP menggunakan pem berian 
reward and punishment serta menciptakan batasan antara atasan dan bawahan dan 
sangat jarang terlibat dalam  perbincangan inform al dengan para keryawannya  
mengakibatkan para karyawan m enganggap bahwa Tuan BP m erupakan sosok 
pemimpin yang sombong.  
Sebuah perusahaan keluarga tidak bi sa lepas dari proses perencanaan 
suksesi. Dimana generasi pertam a atau pendiri akan m engalami masa transisi 
jabatan dan kekuasaan ke generasi pe nerus. Hal ini tentu berhubungan dengan 
gaya kepemimpinan dan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dim ana 
perbedaan gaya kepemimpinan ini menimbulkan ketidaksenangan para karyawan 
kepada Tuan BP karena adanya pandanga n bahwa gaya kepemimpinan seperti itu 
tidak memberikan mereka kenyamanan dalam bekerja dan cenderung tidak 
memperhatikan nasib mereka sebagai pekerja dengan penghasilan yang pas-pasan. 
Hal ini tentu sangat berpengaruh pada proses penentuan suksesi pada m asa yang 
akan datang. Tuan MB yang selalu m endengar keluh kesah para karyawannya 
tentu telah mengetahui ketidaknyamanan para karyawannya terhadap Tuan BP. 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pe mimpin dalam suatu 
perusahaan akan berpengaruh kepada  kebudayaan dan proses pengam bilan 
keputusan daalam suatu perusah aan. Keputusan terkait penerapan risk 
management juga tentu dipengaruhi  oleh gaya kepem impinan yang diterapkan 
pada perusahaan tersebut. Sosok Tuan MB yang memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi menyebabkan timbulnya anggapan bahwa segala keputusan yang di  
ambilnya adalah benar. Ketidakterbukaan Tuan MB akan perkem bangan ilmu 
teknologi menyebabkan sistem pencatatan dan prosedur dalam  PT. EMKL 
Bintang Terang m asih tetap dilakukan de ngan cara sederhana. Disam ping tidak 
ingin mengeluarkan dana tam bahan, Tuan MB berpendapat bahwa PT. EMKL 
Bintang Terang dapat terus berjalan  dan akan berkembang walau tanpa 
penggunaan sistem teknologi dalam m enunjang operasional PT. EMKL Bintang 
Terang. Hal ini disebabkan karena Tuan MB merasa bahwa dengan sistem  yang 
sederhana seperti yang telah beliau lakuka n sejak perusahaan ini berdiri hingga 
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saat ini, beliau telah mam pu dan sukses m embawa PT. EMKL Bintang Terang 
menjadi perusahaan ekspedisi terbesar didaerahnya.  
Dalam hal ini gaya kepemimpinan Tuan MB yang terlibat langsung dan siap 
untuk mendengar segala keluh kesah dan menyelesaikan segala permasalahan 
tanpa melibatkan pihak ketiga untuk m entransfer risiko-risiko perusahaan m aka 
permasalahan yang ada m enjadi lebih mudah dan cepat untuk diselesaikan 
menjadi salah satu keunggulan kepemimpinan Tuan MB pada PT. EMKL Bintang 
Terang. 
Menurut Tuan BP dengan gaya kepem impinan yang diterapkan oleh Tuan 
MB saat ini m enyebabkan pengelolaan perusahaan tidak dijalankan secara 
professional. Dimana belum adanya si stem pembagian tugas dan wewenang dan 
jelas kepada setiap bagian sehingga  kendali kekuasaan penuh yang berada 
ditangan Tuan MB m enyebabkan penyelesaian masalah kecilpun harus ditangani  
oleh Tuan MB. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada penggunaan waktu dan 
situasi emosional yang kemudian berdampak pada pengambilan keputusan pada 
saat itu. 
Perbedaan pandangan dan gaya kepem impinan Tuan MB dan Tuan BP 
menyebabkan perbedaan penerapan risk management pada PT. EMKL Bintang 
Terang. Dimana seperti yang telah dijela skan oleh peneliti  bahwa T uan MB 
merasa beberapa risk management yang di usulkan atau dijalankan oleh Tuan BP 
tidak dapat dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena risk management seperti itu 
dinilai akan sangat m enyita waktu da n menjadi tidak berguna. Perbedaan 
pandangan dan gaya kepem impinan berdampak pada ketidak konsistenan 
penerapan risk management.  
Hal ini tentu m enimbulkan kebingungan dan m embagi para karyawan 
kedalam golongan pro dan kontra. D imana para karyawan yang menilai Tuan BP 
memberikan ketidaknyamanan cenderung menolak Tuan BP m enggantikan Tuan 
MB sebagai pe megang kekuasaan dalam  PT. EMKL Bintang Terang. Pihak ini 
didominasi oleh para karyawan yang te lah lebih dari 10 ta hun bekerja di PT. 
EMKL Bintang Terang. Bagi m ereka yang telah lam a dan sudah sangat dekat 
dengan Tuan MB penolakan atas T uan BP dapat jelas terlihat. Bahkan terkadang 
mereka tidak sungkan untuk mengutarakan hal tersebut kepada Tuan MB.  
Namun bagi para karyawan yang m enganggap bahwa keputusan pengalihan 
jabatan dan kekuasaan dalam  perusahaan merupakan hak m utlak pemiliknya, 
cenderung memilih pasrah dengan  keputusan Tuan MB nantinya. Berdasarkan 
perbincangan peneliti dengan para kary awan tersebut, peneliti m enyimpulkan 
bahwa mereka tidak m erasa terganggu ataupun terbebani dengan m asalah 
tersebut. Mereka cenderung m engutamakan hak dan kewajiban m ereka. Menurut 
mereka siapa pun yang nanti akan m enjadi pemimpin, selama hak m ereka 
terpenuhi dan tidak m emberikan kerugian, mereka akan tetap bekerja di PT. 
EMKL Bintang Terang. 
Akibat adanya beberapa permasalahan di atas, pada pe rbincangan antara 
Tuan MB dan penulis, Tuan MB m enuturkan bahwa perencanaan suksesi pada 
PT. EMKL Bintang Terang m asih sebatas wacana dan belum adanya keputusan 
untuk menyerahkan kekuasaan yang dimilikinya kepada Tuan MB. Saat ini Tuan 
MB mengaku sedang mengalihkan pandangan suksesi beliau kepada kedua adik 
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Tuan BP yang masih menempuh pendidikan. Hal ini disebabkan karena Tuan MB 
merasa terdapat perbedaan pandangan m endasar dengan Tuan BP dan juga 
mendengarkan saran dari para karyawan yang selama ini setia bekerja pada PT. 
EMKL Bintang Terang. Menurut Tuan MB  siapapun yang m enjadi penerusnya 
harus mampu diterima oleh para karyawan dan terus mengutamakan kesejahteraan 
seluruh karyawannya. Karena kesuksesan yang saat ini beliau nikm ati tak bisa 
lepas dari kerja keras dan bantuan para karyawannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas p eneliti menyimpulkan bahwa prospek 
suksesi PT. EMKL Bintang Terang dim asa mendatang adalah mendung. Hal in i 
disebabkan karena Tuan BP sebagai sa tu-satunya anak T uan MB yang telah 
bergabung dalam menjalankan perusahaan keluarga ini m engalami banyak 
penolakan dari para karyawan yang te lah lebih dari 10 tahun bekerja di PT. 
EMKL Bintang Terang. Selain itu perb edaan pandangan dan gaya kepem impinan 
Tuan MB dan Tuan BP yang m enyebabkan perbedaan penerapan risk 
management pada PT. EMKL Bintang Terang m enimbulkan keraguan pada Tuan 
MB untuk menyerahkan kekuasaannya kepada Tuan BP. Namun pilihan Tuan MB 
kepada kedua adik Tuan BP ya ng masih menempuh pendidikan juga 
menimbulkan adanya 2 kem ungkinan yang pertanyaan besar bagi transisi 
kekuasaan ini. Kem ungkinan yang pertam a, Tuan M B akan menem ukan 
persamaan cara pandang dan gaya kepem impinan yang sesuai dengan yang 
diharapkannya dan kemungkinan yang kedua, Tuan MB akan m enemukan 
perbedaan yang jauh lebih besar dibandi ngkan dengan Tuan BP. Hal ini tentu 
sama dengan mendung, dimana kita tidak dapat memastikan apakah hujan akan 
turun atau tidak 
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 KESIMPULAN DAN SARAN 
Perbedaan pola pikir dan cara penanga nan risiko-risiko PT. EMKL Bintang 
Terang antara Tuan MB dan Tuan BP menyebabkan sering tim bulnya 
permasalahan terkait kom unikasi interpersonal diantara m ereka. Hal ini 
berdampak pada perbedaan antara risk management yang diterapkan oleh Tuan 
MB dan Tuan BP. Perbedaan risk management terhadap risiko utam a yang 
dihadapi oleh PT. EMKL Bintang Te rang yaitu terkait penyalahgunaan uang 
pengisian bakar oleh sopir. Hal ini disebabkan oleh : 
1. Sistem pencatatan pengeluaran kas oleh kasir m asih menggunakan 
catatan tangan yang sederhana dan seringnya terjadi perbedaan 
pencatatan antara supir dan kasir m enimbulkan celah bagi 
penyalahgunaan tersebut. 
2. Kewajiban untuk m eminta struk bukti pengisian kepada pihak 
pertamina dan kemudian diserahkan kepada Tuan BP untuk melakukan 
pengecekan dan pemberian tand a pada bu ku pencatatan untu k 
memastikan bahwa semua sopir m elakukan pengisian bahan bakar 
sesuai dengan jumlah uang atau nominal voucher yang diberikan tidak 
lagi dijalankan tidak lagi dilaksanakan oleh Tuan MB. 
Perbedaan tersebut m enyebabkan risk management tidak dilaksanakan 
secara konsisten sehingga risiko penyalahgunaan uang pengisian bakar oleh supir 
menjadi semakin sering terjadi. Hal in i disebabkan karena selalu ada supir yang 
melakukan pengisian bahan bakar setiap harinya. 
Sehingga menurut Tuan BP dengan ga ya kepemimpinan yang diterapkan 
oleh Tuan MB saat ini m enyebabkan pengelolaan perusahaan tidak dijalankan 
secara professional. Dim ana belum adanya sistem  pembagian tu gas dan 
wewenang dan jelas kepada setiap bagian sehingga kendali kekuasaan penuh yang 
berada ditangan Tuan MB m enyebabkan penyelesaian masalah kecilpun harus 
ditangani oleh Tuan MB. Hal ini tent u sangat berpengaruh pada penggunaan 
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waktu dan situasi em osional yang ke mudian berdampak pada pengam bilan 
keputusan pada saat itu. 
Sebagai sebuah perusahaan keluarga, PT. EM KL Bintang Terang tidak bisa 
lepas dari proses perencanaan suksesi. Dimana generasi pertama atau pendiri akan 
mengalami masa transisi jabatan dan kekuasaan ke generasi penerus. Hal ini tentu 
berhubungan dengan gaya kepem impinan dan kelangsungan hidup perusahaan 
tersebut. 
Semakin bertambahnya usia Tuan MB  sebagai pemegang kekuasaan penuh 
pada PT. EMKL Bintang Terang m enyebabkan Tuan MB sering m eninggalkan 
PT. EMKL Bintang Terang karena sakit. Gaya kepemimpinan karismatik yang 
diterapkan oleh Tuan MB m enimbulkan ketergantungan organisasi terhadap 
keberadaannya. Oleh sebab itu pada saat ini Tuan MB telah memunculkan wacana 
terkait transisi kekuasaan PT. EMKL Bintang Terang. 
Adanya perbedaan pola pikir, cara penanganan risiko-risiko dan gaya 
kepemimpinan tersebut m enyebabkan Tuan MB m erasa terdapat perbedaan 
pandangan mendasar dengan Tuan BP. Sela in itu so sok Tuan MB yang sela lu 
mendengarkan keluh kesah dari para kary awannya juga mendengarkan saran dari 
para karyawan yang selama ini setia selama lebih dari 10 tahun bekerja pada PT. 
EMKL Bintang Terang. Menurut Tuan MB  siapapun yang m enjadi penerusnya 
harus mampu diterima oleh para karyawan dan terus mengutamakan kesejahteraan 
seluruh karyawannya. Karena kesuksesan yang saat ini beliau nikm ati tak bisa 
lepas dari kerja keras dan bantuan para karyawannya. 
Keraguan untuk menyerahkan kekuasaannya kepada Tuan BP menyebabkan 
Tuan MB m engalihkan pandangannya kepada  kedua adik Tuan BP yang m asih 
menempuh pendidikan untuk menjadi pe nggantinya. Namun hal ini juga 
menimbulkan 2 kemungkinan bagi transisi  kekuasaan ini. Dim ana kemungkinan 
yang pertama, Tuan MB akan m enemukan persamaan cara pandang dan gaya  
kepemimpinan yang sesuai dengan yang diharapkannya. Sedangkan kemungkinan 
yang kedua, Tuan MB akan m enemukan perbedaan yang jauh lebih besar 
dibandingkan Tuan BP. 
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